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ABSTRAK

Hipotermia adalah penurunan temperatur suhu tubuh secara tidak wajar.
Hipotermia sering terjadi pada pendaki gunung, pentingnya pengetahuan pada
pendaki dapat menjadikan pendaki tersebut terhindar dari hipotermia.
Pengetahuan pendaki tentang pencegahan maupun penanganan awal saat
mengalami hipotermia menjadi faktor yang paling penting untuk menekan angka
resiko terjadinya hipotermia pada saat melakukan kegiatan pendakian gunung.
Sebagai solusi untuk menekan terjadinya hipotermia di gunung dapat dilakukan
edukasi dengan cara pemberian video tentang cara penanganan hipotermia untuk
mengetahui tindakan penanganan yang tepat dan cepat untuk mengurangi angka
resiko hipotermia.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain quasi experimental design.
Populasi dalam penelitian yaitu anggota Candramawa Adventure Wonogiri
sebanyak 27 orang dengan teknik pengambilan sampel total sampling yang
berjumlah 27 orang. Instrumen menggunakan kuesioner pengetahuan yang sudah
valid & reliabel. Analisis data menggunakan one group pre-post test design uji
statistik Wilcoxon.

Hasil analisis data sebelum diberikan video edukasi tingkat pengetahuan
mayoritas rata-rata dalam pengetahuan cukup sebanyak 18 (66,7%), pengetahuan
kurang 7 (25,9%), pengetahuan baik 2 (7,4%) sedangkan sesudah diberikan video
terhadap tingkat pengetahuan semua dalam pengetahuan baik 27 (100%). Hasil uji
Wilcoxon didapatkan nilai p-value 0,000.

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh media video edukasi
terhadap tingkat pengetahuan dalam penanganan hipotermia pada saat mendaki
gunung dengan hasil uji wilcoxon didapatkan nilai p value = 0,000.

Kata Kunci : Hipotermia, Mendaki Gunung, Tingkat Pengetahuan, Video Edukasi
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ABSTRACT

Hypothermia is an unnatural decrease in body temperature. Hypothermia
often occurs in mountain climbers, the importance of knowledge among climbers
can help climbers avoid hypothermia. Climbers' knowledge about prevention and
initial treatment when experiencing hypothermia is the most important factor in
reducing the risk of hypothermia when carrying out mountain climbing activities.
As a solution to reduce the occurrence of hypothermia in the mountains, education
can be provided by providing videos on how to treat hypothermia to find out
appropriate and fast treatment measures to reduce the risk of hypothermia.

This type of research is quantitative with a quasi experimental design. The
population in the research was 27 members of Candramawa Adventure Wonogiri
with a total sampling technique of 27 people. The instrument uses a valid &
reliable knowledge questionnaire. Data analysis used a one group pre-post test
design, the Wilcoxon statistical test.

The results of data analysis before being given the educational video, the
majority level of knowledge on average was 18 (66.7%), poor knowledge 7
(25.9%), good knowledge 2 (7.4%) while after being given the video the level
knowledge all in good knowledge 27 (100%). The Wilcoxon test results obtained
a p-value of 0.000.

The conclusion of this research is that there is an influence of educational
video media on the level of knowledge in handling hypothermia when climbing
mountains with the Wilcoxon test results showing a p value = 0.000.

Keywords: Hypothermia, Mountain Climbing, Level of Knowledge, Educational
Video



PENDAHULUAN

Hipotermia didefinisikan
sebagai gangguan medis pada tubuh
dimana terjadi penurunan temperatur
suhu tubuh secara tidak wajar yang
disebabkan karena tubuh tidak
mampu lagi memproduksi panas
untuk mengimbangi dan
menggantikan panas tubuh yang
hilang dengan cepat karena adanya
tekanan buruk dari luar, yaitu udara
dingin disertai angin,dan hujan
(Adistiananingsih & Isnaini, 2020).
Pendaki yang mengalami
hipotermia terlalu lama dapat
berakibat tubuhnya menjadi beku,
vasokontriksi pembuluh darah, dan
putusnya aliran darah ke telinga,
hidung, kaki dan jari. Hipotermia
yang kondisinya parah dapat
mengakibatkan korban mengalami
pembekuan dan perlu dilakuan
amputasi jika aliran darah terhambat
dalam jangka waktu yang lama.
Kondisi penurunan suhu dibawah
35°C dan penurunan kesadaran akan
menyebabkan  adanya  ancaman
kematian. Pakaian basah dapat
menambah

semakin dinginnya

badan, keadaan dapat semakin buruk

apabila pendaki tidak memperhatikan
asupan makanan sehingga tubuh
tubuh tidak memperoleh asupan
energi untuk memanaskan badan
(Susilowati dkk., 2020).

Pada tahun 2011, dilaporkan
total kasus hipotermia sebanyak 268
kasus, dengan kasus hipotermia
ringan ditemukan 202 pasien (75,
4%), hipotermia ringan sedang
ditemukan 44 pasien (16, 4%), dan
hipotermia pada 22 pasien (8, 2%).
Kematian kasus hipotermia pada
2018 yang terjadi di Alaska, Amerika
Serikat sejumlah 4 kasus dengan
rentang usia 27-54 tahun (Laras &
Mustriwi, 2022). Di Indonesia
setidaknya mulai tahun 2015-2018
sebanyak 85 orang mengalami
kecelakaan pada saat melakukan
olahraga pendakian salah satu
penyebabnya adalah akibat
menderita hipotermia pada saat
melakukan ~ pendakian.  Jumlah
tersebut semakin meningkat di tahun
2019 (Adistiananingsih & Isnaini,
2020).



Pengetahuan pendaki tentang
pencegahan maupun penanganan
awal saat mengalami hipotermia
menjadi faktor yang paling penting
untuk  menekan angka resiko
terjadinya hipotermia pada saat
melakukan  kegiatan  pendakian
gunung, Sebagai solusi untuk
menekan terjadinya hipotermia di
gunung dapat dilakukan edukasi
dengan cara pemberian video tentang
cara penanganan hipotermia untuk
mengetahui  tindakan penanganan
yang tepat dan cepat untuk
mengurangi angka resiko hipotermia.
Notoatmodjo  (2012),

edukasi kesehatan adalah suatu usaha

Menurut

atau kegiatan untuk membantu
individu, keluarga dan masyarakat
dalam meningkatkan kemampuannya
untuk mencapai kesehatan secara
optimal tujuan dari pendidikan
kesehatan yang paling pokok adalah
tercapainya  perubahan  perilaku
individu, keluarga, dan masyarakat
dalam memelihara perilaku sehat
serta  berperan aktif  dalam
mewujudkan derajat kesehatan yang
optimal.

Menurut Notoadmojo (2012) ada

beberapa bentuk media pendidikan

kesehatan berdasarkan cara produksi
medianya antara lain adalah media
elektronik berupa video. Video
merupakan seperangkat alat yang
dapat memproyeksikan  gambar
bergerak yang merupakan paduan
antara gambar dan suara membentuk
karakter sama dengan obyek aslinya,
keuntungan media video yaitu lebih
menarik dan lebih mudah dipahami,
dengan video seseorang dapat belajar
sendiri, dapat diulang pada bagian
tertentu yang perlu lebih jelas, dapat
menampilkan sesuatu yang detail,
dapat dipercepat maupun
diperlambat, memungkinkan untuk
membandingkan antara dua adegan
berbeda diputar dalam  waktu
bersamaan, dan dapat digunakan
sebagai tampilan nyata dari suatu
adegan. Media ini dianggap lebih
menarik dan lebih berefek karena
melibatkan dua indra yaitu indra
penglihatan dan pendengaran yang
dapat memaksimalkan penerimaan

informasi.



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan rancangan
penelitian pre eksperimen design
with one grup pre test-post test
design (Notoatmodjo, 2018).

Rancangan ini tidak terdapat
kelompok pembanding (kontrol),
tetapi paling tidak sudah dilakukan
obervasi pertama (pretest) yang
dapat memungkinkan peneliti dapat
menguji perubahan-perubahan yang
dapat terjadi setelah diberikan video
edukasi terhadap tingkat
pengetahuan pada responden di
Candramawa Adventure Wonogiri.
Populasi adalah anggota
Candramawa Adventure Wonogiri
sebanyak 27 orang.

Sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik  yang
dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2012). Besar sampel
dalam penelitian ditentukan
berdasarkan besar kecilnya jumlah
populasi, Apabila jumlah populasi
kurang dari 100 maka sebaiknya
diambil semua. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 27

responden.

Instrumen penelitian adalah
alat dan bantu yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data
dalam melaksanakan penelitian agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis.
Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu :

1. Kuisioner

Lembar Kkuisioner yang peneliti buat
berupa pernyataan-penyataan yang
berhubungan dengan penelitian yang
dilakukan, lembar observasi dalam
penelitian ini berupa pre test dan post
test, dimana pre test dan post test
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu data tabulasi. Data tabulasi ini
bertujuan untuk mencatat hasil test
saat sebelum dilakukan tindakan dan
setelah dilakukan tindakan. Hasil pre
test dan post test inilah yang akan
menjadi alat ukur apakah ada
perbedaan atau tidak saat responden
sudah diberikan tindakan.

2. Video edukasi tentang penanganan
hipotermia.

Video edukasi yang merupakan
media yang berisi kumpulan gambar
yang diolah sedemikian rupa hingga
menghasilkan gerakan yang
dilengkapi audio yang berisi tentang



penanganan hipotermia saat

melakukan pendakian gunung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan terhadap 27 orang

anggota Candramawa  adventure

didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Analisa Univariat

a. Pengetahuan sebelum diberikan
pendidikan Video Edukasi

Tabel 4.1 Pengetahuan sebelum

diberikan video edukasi terhadap

tingkat pengetahuan dalam

penanganan hipotermia pada saat

mendaki gunung.

Tingkat F (%)
Pengetahuan
Pengetahuan 7 25,9
Kurang 18 66,7
Pengetahuan 2 74
Cukup

Pengetahuan

Baik

Total 27 100

Sumber : Data Primer (2023)
Berdasarkan tabel 4.1 sebelum
diberikan video edukasi terhadap
tingkat pengetahuan dalam
penanganan hipotermia pada saat
mendaki gunung mayoritas tingkat

pengetahuan rata-rata dalam

pengetahuan cukup sebanyak 18
(66,7%), pengetahuan Kkurang 7
(25,9%), pengetahuan baik 2 (7,4%).
b. Pengetahuan sesudah diberikan
pendidikan Video Edukasi
Tabel 4.2 Pengetahuan sesudah
diberikan video edukasi terhadap
tingkat pengetahuan dalam
penanganan hipotermia pada saat

mendaki gunung

Tingkat F (%)
Pengetahuan
Pengetahuan 27 100
Baik

Total 27 100

Sumber : Data Primer (2023)
Berdasarkan tabel 4.2 sesudah
diberikan video terhadap tingkat
pengetahuan  dalam  penanganan

hipotermia pada saat mendaki
gunung semua dalam pengetahuan
baik.
2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan
terhadap dua variabel yang diduga
berpengaruh, yaitu variabel
independent video edukasi dan
variabel dependent pengetahuan.
Pada penelitian ini digunakan uji

statistik wilcoxon. Adapun hasil



analisis bivariat adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.3 Pengaruh Media Video
Edukasi Tingkat

Pengetahuan Dalam Penanganan

Terhadap

Hipotermia Pada Saat Mendaki

Gunung
Tingkat Asymp.
Pengetahuan  Sig.  (2-
tailed)
Pre Test 0,000
Post Test

Sumber : Data Primer (2023)

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa Uji
Wilxocon menunjukkan nilai p value
0,000 < (p value 0,05) dibuktikan
dengan perbedaan frekuensi sebelum
dan sesudah dimana didapatkan hasil
nilai tingkat pengetahuan pre test
mayoritas  kategori  kemampuan
cukup dan nilai pengetahuan post test
semua dalam kategori kemampuan
baik maka, Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh media video
edukasi terhadap tingkat
pengetahuan  dalam  penanganan
hipotermia pada saat mendaki
gunung.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian didapatkan
hasil bahwa dengan menggunakan
Uji Wilxocon menunjukkan nilai p
value 0,000 < (p value 0,05)
dibuktikan dengan perbedaan
frekuensi  sebelum dan sesudah
dimana didapatkan hasil nilai tingkat
pengetetahuan pre test mayoritas
kategori kemampuan cukup dan nilai
tingkat pengetahuan  post test
mayoritas kategori kemampuan baik
maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh media video edukasi
terhadap tingkat pengetahuan dalam
penanganan hipotermia pada saat
mendaki gunung.

SARAN
1 Bagi Responden
Hasil penelitian dapat
memberi informasi  tentang
penanganan hipotermia pada saat
mendaki gunung dengan
menggunakan media  video
edukasi.
2 Bagi Keperawatan
Hasil penelitian dapat
digunakan sebagai motivasi bagi
profesi keperawatan untuk
mengkaji dan melakukan edukasi

kepada pendaki gunung atau



pecinta alam tentang penanganan

ketika terkena hipotermia

Bagi
Rumahsakit/Masyarakat/Tempat
penelitian

Hasil penelitian dapat
dijadikan informasi bagi

masyarakat umum tentang
penanganan ketika mengalami
hipotermia terutama bagi para
pendaki gunung atau pecinta
alam.
Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian dapat
menambah  informasi  dalam
perpustakaan tentang keperawatan
hipotermia dan  meningkatkan
pengetahuan  bagi  pembaca
tentang penanganan terhadap
hipotermia.

Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian dapat
digunakan oleh peneliti
selanjutnya sebagai bahan

referensi dalam melakukan
penelitiannya terkait pemberian
edukasi terhadap tingkat
pengetahuan dalam penanganan

hipotermia saat mendaki gunung.

6 Bagi Peneliti

Hasil penelitian dapat
menambah  pengalaman  bagi
peneliti dalam melakukan
penelitian dan dapat menjadi
bahan referensi untuk melakukan

penelitian selanjutnya.
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